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Abstrak 
 

Universitas Sebelas Maret (UNS) merupakan salah satu universitas yang menjadi 
pelopor dalam pengembangan budaya kewirausahaan di perguruan tinggi. Salah satu 
program yang telah lama dilakukan adalah menjadikan kewirausahaan sebagai salah 
satu mata kuliah wajib dengan bobot 2 sks. Namun demikian, hasil yang diharapkan 
belum sesuai dengan harapan awal. Hal tersebut dikarenakan materi yang diberikan 
pada perkuliahan mata kuliah kewirausahaan cenderung mengupas hal-hal yang teoritis 
tentang kewirausahaan sehingga belum mampu menumbuhkembangkan budaya 
berwirausaha di kalangan mahasiswa UNS.  
Dalam rangka mengatasi hal tersebut, diperlukan program lanjutan, untuk mengasah 
keterampilan kewirausahaan praktis baik dalam hal perencanaan, pengelolaan dan 
evaluasi suatu usaha. Kuliah kewirausahaan program kewirausahaan lanjut merupakan 
salah satu program yang dirancang untuk memberikan pengalaman belajar (learning 
with) dalam membekali peserta kegiatan untuk fokus dalam pembentukan suatu usaha 
baru skala mikro. 
Metode pembelajaran yang dikembangkan terdiri dari dua hal yaitu metode pembelajarn 
in class dan metode pembelajaran out class. Metode in class bertujuan untuk 
memberikan pendalaman materi tentang hal-hal yang harus dipersiapkan sebelum 
membentuk suatu usaha baru, khususnya penyusunan studi rencana usaha (business 
plan). Pembelajaran in class dilaksanakan selama tiga hari dengan jumlah jam 
pelajaran sebanyak 24 JPL. Sedangkan pembelajaran out class merupakan praktek 
usaha nyata, yang dilakukan selama 1 – 1,5 bulan dan dilakukan secara berkelompok. 
Peserta menentukan sendiri jenis usahanya, kemudian merencanakan business plan, 
mengajukan pinjaman modal kerja, melaksanakan usaha, melakukan evaluasi dan 
pelaporan hasil usaha. 
 
Kata Kunci : kewirausahaan, mahasiswa dan pembelajaran kewirausahaan 
 

 

PENDAHULUAN 

 

Universitas Sebelas Maret (UNS) 

Surakarta memiliki program “teaching 

university”, yang terdiri dari tiga 

keterampilan utama yang menjadi unggulan 

yaitu Bahasa Inggris, Komputer dan 

Kewirausahaan. Seiring perkembangan 

pertumbuhan tenaga kerja yang semakin 

tinggi dan terbatasnya peluang kerja, maka 

alumni UNS diarahkan untuk dapat 

menciptakan lapangan kerja minimal bagi 

dirinya sendiri. Sebagai bentuk konsekuensi 

akan hal tersebut, maka Program 

Kewirausahaan telah dijadikan sebagai Mata 

Kuliah Umum dengan bobot dua sks dan 

wajib ditempuh oleh seluruh mahasiswa pada 

semester tiga.  

Latar belakang dijadikannya 

Kewirausahaan sebagai mata kuliah wajib 

adalah untuk dapat menumbuhkembangkan 

jiwa wirausaha mahasiswa UNS. Jiwa 

wirausaha atau “entrepreneurship” tersebut 

sangat bermanfaat bagi mahasiswa, baik pada 

saat mereka masih dalam proses penyelesaian 

studi dan terutama sekali pada saat mereka 

telah menyelesaikan studinya dan 

memutuskan untuk bekerja.  
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Namun pada kenyataannya, Mata 

Kuliah Kewirausahaan dengan bobot dua sks 

tersebut belum dapat memberikan bekal yang 

memadai bagi mahasiswa apabila ditilik dari 

tujuan yang ingin dicapai. Mata kuliah 

Kewirausahaan dalam pelaksanaannya lebih 

dominan untuk memberikan bekal tentang 

jiwa kewirausahaan secara teoritis. Oleh 

karena itu, diperlukan kuliah kewirausahaan 

lanjut yang dapat memberikan kegiatan 

pengalaman berwirausaha secara langsung, 

maupun mendapatkannya dari para 

entrepreneur muda yang telah berhasil 

sebagai pembicara tamu. 

 

Tujuan Kegiatan 

Secara khusus kuliah kewirausahaan 

program kewirausahaan lanjut ini bertujuan 

untuk  menumbuhkembangkan budaya 

kewirausahaan di lingkungan UNS 

khususnya mahasiswa, dalam rangka 

mendorong peningkatan terciptanya 

wirausahawan baru dari kalangan mahasiswa. 

Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan terdiri 

dari pelaksanaan program wirausaha mikro 

yang lengkap yaitu mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi usaha. Dengan 

demikian tujuan utama kegiatan ini yaitu 

memberikan pengalaman bagi peserta untuk 

melakukan kegiatan wirausaha mikro riil 

secara lengkap, dapat tercapai. 

 

Analisis Situasi Mahasiswa Peserta 

Kegiatan 

Dalam rangka sosialisasi program, 

dilakukan melalui penyebaran pamphlet, 

poster dan spanduk di seluruh fakultas di 

UNS serta tempat-tempat strategis lainnya. 

Selain itu, penyebaran informasi dan tawaran 

program kewirausahaan lanjut juga 

disosialisasikan melalui internet yaitu 

melalui blog yang dimiliki oleh PPKwu 

LPPM UNS.  

Secara umum, kriteria dan syarat 

calon peserta kuliah kewirausahaan program 

kewirausahaan lanjut diperinci sebagai 

berikut: 

1) Berada dalam semester 4 dan telah 

lulus mata kuliah kewirausahaan 

2) Memiliki minat dan keseriusan 

untuk mengembangkan 

kewirausahaan 

3) Bersedia mengikuti seleksi  

4) Bersedia mengikuti seluruh 

program kegiatan dengan baik 

5) Bersedia menyelesaikan seluruh 

tugas yang diberikan dengan 

sungguh-sungguh. 

6) Bersedia mengikuti peraturan dan 

ketentuan dari PPKwu LPPM UNS. 

      Rekrutmen peserta dilakukan dengan 

berbagi tahapan seleksi calon peserta.  

Seleksi dilaksanakan dengan tahapan-tahapan 

sebagai berikut: 

1. Seleksi administrasi 

       Seleksi administrasi bertujuan 

untuk menyaring persyaratan dasar 

bagi calon peserta yaitu telah lulus 

mengikuti mata kuliah 

kewirausahaan yang dibuktikan 

dengan fotokopi kartu hasil studi. 

2. Seleksi tertulis 

Seleksi tertulis dilakukan dengan 

mengunakan alat tes 

kecenderungan kewirausahaan 

mahasiswa yang telah 

dikembangkan oleh PPKwu 

LPPM UNS. Dengan seleksi ini 

diharapkan mampu menyaring 

mahasiswa yang memiliki tingkat 

kecenderungan kewirausahaan 

yang tinggi. 

3. Seleksi wawancara 

Wawancara dilakukan oleh team 

pelaksana, dengan tujuan untuk 

melihat minat dan motivasi 

keikutsertaan calon peserta.  

Berdasarkan hasil seleksi, diperoleh 

30 orang mahasiswa sebagai peserta program 

Kewirausahaan lanjut. Dari 30 orang 

mahasiswa, dapat dilihat bahwa peserta 

program kewirausahaan lanjut berasal dari 

berbagai fakultas di UNS. Hal ini 

menunjukkan bahwa minat kewirausahaan 

mahasiswa tidak didominasi oleh salah satu 

fakultas saja. Dari mahasiswa yang lolos 

seleksi, diketahui ada 4 mahasiswa Fakultas 

MIPA, 8 mahasiswa FKIP, 5 mahasiswa 

FISIP, 6 mahasiswa FSSR, 4 mahasiswa 
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fakultas pertanian dan 3 mahasiswa fakultas 

hukum. 

      Berdasarkan hasil wawancara, 

diperoleh data bahwa terdapat beberapa 

peserta yang telah memiliki pengalaman 

kewirausahaan misalnya pernah berjualan 

pulsa elektrik, pernah menjadi sales prouk-

produk MLM, ikut membantu menjalankan 

usaha orang tua serta bergabung dengan unit 

usaha koperasi mahasiswa. Namun, terdapat 

juga beberapa mahasiswa yang belum pernah 

memiliki pengalaman berwirausaha sendiri, 

namun memiliki minat dan motivasi untuk 

mempelajari seluk-beluk berwirausaha dan 

ingin membentuk usaha sendiri.  

  

Analisis Situasi Dosen Pengajar 

Dalam rangka menambah 

kompetensi dan pengetahuan peserta dalam 

menjalankan kegiatan usahanya pada 

program kewirausahaan lanjut ini, maka 

dilakukan penambahan materi dan 

pengetahuan dalam bentuk pelatihan in class. 

Pelatihan tersebut dilaksanakan selama tiga 

hari dengan jumlah jam pelatihan sebanyak 

24 jpl. Materi-materi yang disampaikan pada 

pelatihan adalah Manajemen Usaha Kecil (2 

JPL), Peluang Usaha (2 JPL), Manajemen 

Keuangan (4 JPL), Penyusunan Kelayakan 

Usaha (Business Plan) (6 JPL), Action Plan 

(2 JPL) dan AMT-BMT (8 JPL). 

Dalam rangka menyampaikan 

materi-materi tersebut, team pelaksana telah 

merekrut empat tenaga pengajar sebagai 

instruktur pelatihan disamping dua orang 

dosen pelaksana, sehingga keseluruhan 

tenaga pengajar/instruktur dalam kegiatan 

pelatihan sebanyak enam orang instruktur.  

Instruktur pelatihan dipilih dari 

dosen-dosen di UNS yang memiliki 

pengalaman wirausaha praktis serta memiliki 

kepedulian dengan pengembangan 

kewirausahaan yang dibuktikan dengan 

pengalaman penelitian dan pengabdian di 

bidang kewirausahaan. Dengan demikian 

diharapkan mampu memberikan ilustrasi 

materi dan pengetahuan yang mendekati riil 

kepada peserta.  Latar belakang fakultas dari 

para instruktur juga bervariasi, yaitu dari 

fakultas KIP, Ekonomi, Pertanian dan 

Psikologi. Dengan demikian dapat 

memberikan contoh riil kepada peserta 

bahwa menjalankan kegiatan wirausaha tidak 

dibatasi oleh keterampilan seseorang pada 

bidang tertentu saja.  

 

Desain Silabus dan Modul Mata Kuliah 

Kegiatan Kuliah Kewirausahaan 

Kuliah kewirausahaan program 

kewirausahaan lanjut ini dirancang untuk 

dilaksanakan sebagai program lanjutan yang 

berusaha memberikan pengalaman belajar  

melalui praktek berwirausaha mikro. Desain 

silabus yang digunakan berbeda dengan 

desain silabus mata kuliah pada umumnya. 

Pada kuliah kewirausahaan program 

kewirausahaan lanjut ini menitikberatkan 

pada pengalaman belajar (learning with) 

yaitu dengan mengarahkan langsung sebagai 

wirausaha dan melakukan praktek 

berwirausaha.  Modul yang digunakan pada 

pelatihan in class terdiri dari makalah-

makalah tentang materi-materi yang 

dilatihkan.  

 

Pelaksanaan Kuliah Kewirausahaan dan 

Metode Pembelajaran 

Kuliah kewirausahaan program 

kewirausahaan lanjut, secara keseluruhan 

dilaksanakan selama enam bulan. Metode 

pembelajaran yang diterapkan meliputi dua 

metode pengajaran yaitu in class ( selama 24 

jpl) dan out class ( selama 3 bulan). Kegiatan 

in class bertujuan untuk memberikan bekal 

tambahan motivasi berwirausaha secara 

psikologis melalui kegiatan permainan bisnis 

dan pemberian materi business plan secara 

terperinci mulai dari riset pasar dan 

perhitungan analisis usaha.  

Program Out Class bertujuan untuk 

memberikan pengalaman berusaha secara 

nyata dan langsung kepada peserta. Mereka 

diminta untuk menyusun rencana usaha 

mikro yang layak dan realistis. Setelah itu 

peserta yang dibagi menjadi 10 kelompok 

dan diberi pinjaman modal usaha 

(bekerjasama dengan PPKwu LPPM UNS 

melalui unit pembiayaan usaha mandiri). 

Selanjutnya mereka akan menjalankan usaha 

tersebut selama 1,5 bulan dan melaporkan 

20 



Susantiningrum, Program Kewirausahaan Lanjut: Upaya Mencetak Wirausaha Mahasiswa 
 

JKB No. 08. Th. V. Januari 2011 

 

hasilnya serta mengembalikan modal usaha 

yang dipinjamkan kepadanya. Laba usaha 

akan menjadi hak peserta, sekaligus sebagai 

motivator peserta untuk lebih gigih dalam 

menjalankan usahanya tersebut. 

 

Pola Evaluasi Proses Pembelajaran dan 

Ujian 

Sesuai dengan desain pelaksanaan 

kuliah kewirausahaan program 

kewirausahaan lanjut, maka evaluasi 

dilakukan dalam dua tahapan kegiatan yaitu: 

1. Pembelajaran In Class 

-  Soal latihan setiap selesai materi 

Setiap materi yang disampaikan 

dalam pembelajaran in class selalu 

diakhiri dengan evaluasi atas 

pemahaman materi yang 

bersangkutan. Evaluasi ini 

menggunakan 10 buah soal pilihan 

ganda yang dikerjakan selama 5 – 10 

menit. 

1 Penugasan 

Penugasan diberikan pada saat materi 

yang disampaikan adalah materi 

business plan. Penugasan ini dapat 

bersifat kelompok maupun individu. 

2. Pembelajaran Out Class 

   Pembelajaran out class dilakukan secara 

berkelompok (satu kelompok terdiri 

dari tiga orang). Evaluasi kegiatan 

pembelajaran out class dilakukan 

dengan menggunakan laporan kegiatan 

harian (log book). Format laporan 

harian berupa formulir isian yang telah 

dipersiapkan sebelumnya oleh team 

pelaksana sehingga peserta hanya 

mengisi sesuai dengan kegiatan yang 

dilakukan oleh kelompoknya masing-

masing.  

Ketercapaian Tujuan Silabus 

Bentuk kegiatan kuliah 

kewirausahaan program kewirausahaan lanjut 

merupakan tindak lanjut dari kegiatan mata 

kuliah kewirausahaan yang diterapkan di 

UNS, maka bentuk kegiatannya bukan lagi 

seperti perkuliahan in class pada umumnya, 

namun lebih mengarah pada praktek 

kewirausahaan praktis. Dengan demikian 

peserta dapat secara langsung mempelajari 

siklus penyelenggaraan kegiatan usaha mulai 

dari perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan 

pelaporannya.  

Berdasarkan program-program 

kegiatan yang telah dirancang sebelumnya, 

maka evaluasi yang diterapkan pada kegiatan 

kuliah kewirausahaan program 

kewirausahaan lanjut adalah berupa: 

1. Pembelajaran In Class 

-  Soal latihan setiap selesai materi 

Pada pelatihan in class diberikan 

enam materi pelatihan yaitu: 

Manajemen Usaha Kecil, Peluang 

Usaha, Manajemen Keuangan, 

Penyusunan Kelayakan Usaha 

(Business Plan), Action Plan, dan 

AMT-BMT. Setiap materi tersebut 

selalu diakhiri dengan evaluasi atas 

pemahaman materi yang 

bersangkutan. Evaluasi ini dengan 

menggunakan soal pilihan ganda yang 

berjumlah 10 buah dan dikerjakan 

selama 5 – 10 menit. Peserta 

dinyatakan telah mampu menguasai 

materi apabila mendapat skor 

minimal 6.   

Hasil dari kegiatan evaluasi tersebut 

dapat dilihat pada Grafik 1. 
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Grafik 1. Hasil Evaluasi Materi In Class Kegiatan Kuliah Kewirausahaan Program 

Kewirausahaan Lanjut (Ket: K= Kurang; C= Cukup; M= Memuaskan; S=Sempurna) 

 

Berdasarkan hasil evaluasi, dapat 

disimpulkan bahwa semua peserta kegiatan 

kuliah kewirausahaan telah mampu 

menguasai materi-materi yang dilatihkan. 

Sebagian besar dari peserta berhasil 

menguasai materi pelatihan dengan predikat 

memuaskan yaitu mampu mendapatkan skor 

8-9.  

1. Penugasan 

Selain evaluasi dengan soal ujian di 

akhir materi, khusus untuk materi 

business plan terdapat tugas yang 

harus dikerjakan oleh peserta kegiatan. 

Tugas ini dikerjakan terdiri dari dua 

macam yaitu tugas secara kelompok 

berupa latihan membuat business plan 

sederhana, serta tugas individual yaitu 

menghitung modal kerja dan modal 

tetap usaha. Berdasarkan hasil 

pengamatan di kelas serta evaluasi 

hasil tugas yang dikumpulkan, dapat 

disampaikan bahwa seluruh peserta 

kegiatan telah mampu menghitung 

modal tetap dan modal kerja usaha 

serta mampu menyusun business plan 

sederhana. 

2. Pembelajaran Out Class 

Pembelajaran out class dilakukan 

secara berkelompok (satu kelompok 

terdiri dari tiga orang). Evaluasi 

kegiatan pembelajaran out class 

dilakukan dengan menggunakan 

laporan kegiatan harian (loog book). 

Loog Book dievaluasi dan 

dimonitoring oleh team pengelola pada 

saat kegiatan usaha berlangsung. Hasil 

evaluasi dapat disampaikan bahwa 

seluruh kelompok aktif melakukan 

praktek kegiatan usahanya, kecuali satu 

kelompok yang anggotanya harus 

mengikuti tugas perkuliahan di Jakarta.  

Penerapan Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran hanya 

diterapkan pada saat pembelajaran in class. 

Dalam rangka penyampaian materi secara 

menarik dan meningkatkan motivasi belajar 

peserta kegiatan, maka metode pembelajaran 

yang diterapkan bervariasi. Metode-metode 

pembelajaran yang digunakan yaitu ceramah, 

diskusi, permainan (game bisnis), simulasi 

bisnis serta praktik dan penugasan 

Di sela-sela kegiatan pembelajaran 

in class, diberikan ice breaking yang 

bertujuan untuk membangkitkan semangat 

dan motivasi perserta serta meningkatkan 

sambungan sel-sel otak sehingga peserta 

lebih aktif dan mampu berkreasi untuk 

menciptakan usaha yang prospektif. 

Evaluasi terhadap model 

pembelajaran dilakukan dengan 

menggunakan angket yang diisi oleh peserta 

kegiatan diakhir materi. Berdasarkan hasil 

angket tersebut diperoleh hasil bahwa rata-

rata peserta menyatakan bahwa metode 

pembelajaran yang disampaikan 

menyenangkan, tidak membosankan dan 

sesuai dengan materi pelatihan.  

 

Hasil Pembelajaran 

Hasil pembelajaran kegiatan kuliah 

kewirausahaan program kewirausahaan lanjut 

dinyatakan dalam bentuk laporan praktek 
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usaha. Evaluasi hasil laporan usaha tersebut 

dilakukan dalam bentuk seminar hasil 

kegiatan usaha.  

Kesimpulan 

Kegiatan kuliah kewirausahaan 

program kewirausahaan lanjut sangat 

diminati dan diperlukan oleh mahasiswa 

untuk mengasah keterampilan menjalankan 

usaha praktis. Melalui kegiatan ini, banyak 

manfaat yang diperoleh bagi mahasiswa 

khususnya, yaitu yang utama adalah banyak 

sekali peluang usaha yang dapat 

dikembangkan untuk dijadikan sebagai 

pilihan karir. Dengan kuliah kewirausahaan 

program kewirausahaan lanjut ini telah 

mampu mendorong tumbuhkembangnya 

wirausaha-wirausaha muda dari kalangan 

terdidik. 

Saran 

Mengingat manfaat dan outcome 

yang dihasilkan dari kegiatan kuliah 

kewirausahaan program kewirausahaan lanjut 

dalam mendoring tumbuhkembangnya 

budaya kewirausahaan di perguruan tinggi, 

disarankan untuk dikembangkan program 

sejenis pada universitas-universitas di 

Indonesia secara berkelanjutan.

  

23 



Susantiningrum, Program Kewirausahaan Lanjut: Upaya Mencetak Wirausaha Mahasiswa 
 

JKB No. 08. Th. V. Januari 2011 

 

 

 

 

 


